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This study examines the communication strategy of Radio Dakta 107 FM
broadcasters in attracting listeners' interest in the Mar'atus Sholihah
program. The background of this research is the existence of radio that is
still relevant in the digital era. The purpose of this research is to identify
the planning, implementation of broadcaster communication strategies
and the obstacles faced. Qualitative research methods with a descriptive
approach are used to collect data through observation, interviews and
documentation. The results of the study show that the communication
strategy of Radio Dakta 107 FM broadcasters includes promotion on
social media, expanding access through applications and streaming
broadcasts, and sharing activities on YouTube. The implementation of
this strategy is effective in improving communication with listeners.
However, obstacles such as online media competition and technical
glitches are a challenge.
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Abstrak:

Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi penyiar Radio Dakta 107 FM
dalam menarik minat pendengar pada program Mar'atus Sholihah. Latar
belakang penelitian ini adalah eksistensi radio yang masih relevan di era
digital. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi perencanaan,
implementasi strategi komunikasi penyiar dan hambatan yang dihadapi.
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan
untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
penyiar Radio Dakta 107 FM meliputi promosi di media sosial, perluasan
akses melalui aplikasi dan siaran streaming, serta pembagian aktivitas di
YouTube. Implementasi strategi ini efektif meningkatkan komunikasi
dengan pendengar. Namun, hambatan seperti persaingan media online
dan gangguan teknis menjadi tantangan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Penyiar, Program Mar'atus Sholihah
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan elemen yang sangat penting dalam menyampaikan
informasi, khususnya dalam dunia penyiaran radio. Sebagai salah satu media
komunikasi massa, radio memiliki keunggulan dalam menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, baik secara geografis maupun demografis. Radio tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan dakwah yang efektif.
Salah satu stasiun radio yang konsisten menghadirkan program berbasis dakwah adalah
Radio Dakta 107 FM, yang dikenal luas sebagai radio Islami dengan konten inspiratif
dan edukatif. (Novita, 2021).

Sebagai teknologi telekomunikasi, radio tidak dapat lepas dari perannya dalam
komunikasi. Salah satu fungsi radio saat ini adalah memberikan informasi tentang
semua jenis peristiwa: lingkungan, pemerintahan, ekonomi, sosial, dan hiburan. Selain
memberikan informasi, radio juga berperan dalam mendidik masyarakat. Orang-orang
memahami informasi melalui informasi yang disampaikan melalui radio. (Novita,
2021).

Radio Dakta dikenal sebagai stasiun radio bernuansa Islami. Menyajikan konten

penyiaran Islam yang sensitif dengan informasi terkini. Dakta telah memantapkan
dirinya sebagai Radio Dakwah di tengah persaingan yang semakin ketat saat ini di
antara stasiun radio hiburan. Setiap stasiun radio memiliki strategi tersendiri untuk
memperkuat identitasnya sebagai Radio Dakwah.
Radio Dakta telah mengubah format siarannya beberapa kali. Pada tahun 1992, Radio
Dakta mengubah frekuensi menjadi FM 92.15 dan sekarang juga menawarkan berita,
radio wanita, dan radio keluarga. Pada tahun 2000, Radio Dakta 92.15 FM beradaptasi
dengan kebutuhan pendengarnya dan menjadi stasiun radio berita dan hiburan berfokus
Islam yang ditujukan untuk seluruh keluarga Muslim. Frekuensinya kemudian diubah
menjadi 107 FM. (Dakta, 2020).

Pada tahun 2005 format siaran diubah lagi menjadi Radio Informasi Bandung.
Salah satu program yang disiarkan di Radio Dakta adalah "Mar’atus Sholihah" yang
disiarkan setiap hari Jumat pukul 12.30-13.00 WIB. Program ini memberikan
pendidikan Islam yang dibawakan oleh Ustaz yang berpengetahuan dan berpengalaman.
Program ini menyajikan kajian khusus untuk wanita di berbagai bidang pengetahuan.
Pendidikan hukum agama yang khususnya relevan bagi wanita muslim, persiapan
mencari jodoh yang sesuai dengan ajaran Islam (persiapan menikah), bagaimana
menjadi jodoh yang baik, dan bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga yang
damai, penuh kasih sayang dan keluarga yang peduli. Mereka akan belajar cara
membangun fondasi Islam dan cara memberikan bimbingan dan instruksi kepada anak-
anak mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. (Dakta, 2020).

Program Mar'atus Sholihah di Radio Dakta 107 FM merupakan salah satu
program unggulan yang dirancang untuk memberdayakan perempuan Muslim dalam
memahami peran dan tanggung jawab mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Program
ini tidak hanya menyajikan wawasan keagamaan, tetapi juga membahas isu-isu sosial,
keluarga, dan pengembangan diri. Dalam penyampaiannya, peran penyiar menjadi kunci
utama keberhasilan program ini. Penyiar tidak hanya bertugas menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun koneksi emosional dengan pendengar agar pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. (Novita, 2021).

Penyiar memainkan peran penting dalam radio. Dalam media massa berbasis
suara, komunikator atau pengirimlah yang mempengaruhi massa. Di sisi lain, pendengar
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adalah orang-orang yang mendengarkan radio dan merupakan aktor terpenting dalam
komunikasi penyiaran. (Novita, 2021).

Namun, efektivitas komunikasi penyiar dalam program seperti Mar'atus
Sholihah perlu dianalisis secara mendalam. Penyiar dituntut untuk memiliki
keterampilan komunikasi yang baik, termasuk dalam hal penguasaan materi,
penyampaian pesan yang persuasif, serta penggunaan bahasa yang sesuai dengan
karakteristik audiens. Selain itu, mereka harus mampu menciptakan suasana interaktif
yang mendorong pendengar untuk berpartisipasi aktif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi komunikasi yang
dilakukan oleh penyiar Radio Dakta 107 FM dalam program Mar'atus Sholihah. Fokus
penelitian mencakup teknik komunikasi yang digunakan, strategi penyiar dalam
menarik perhatian pendengar, serta respons audiens terhadap pesan yang disampaikan.
Dengan memahami aspek-aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan program radio berbasis dakwah yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan pendengar.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ilmiah, agar penulisan dapat menghasilkan penemuan
penelitian, bahasan analisis dan kesimpulan serta dapat dipertanggungjawabkan, maka
tentunya penulis harus memperhatikan aspek-aspek yang mendukung penulisan dengan
baik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu pendekatan yang digunakan karena beberapa pertimbangan yakni bersifat luwes,
tidak terlalu rinci, tidak lazim mengidentifikasikan suatu konsep, serta memberi
kemungkinan bagi perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang lebih
mendasar, menarik, dan unik bermakna lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah
Manager Program Radio Dakta 107 FM yang bernama Syifa Faradila dan penyiar,
sedangkan objeknya adalah pendengar.

Untuk melengkapi data yang ada, penulis menggunakan dua macam sumber
data, yaitu: Pertama, Data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari informan yang memberikan informasi terkait data yang diperlukan, data tersebut
berupa catatan tertulis dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka data
primer dari penelitian ini adalah Syifa Faradila selaku Koordinator Divisi Program
Radio Dakta, para penyiar Radio Dakta serta para pendengar Radio Dakta. Kedua, Data
Sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari referensi yang digunakan sebagai data
yang mendukung penelitian untuk mencari teori-teori yang relevan dengan penelitian
ini. Data sekunder tersebut seperti buku-buku, jurnal, dan literatur lainnya.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data melalui:
Observasi. Observasi dilakukan menggunakan Teknik observasi partisipan dengan
mendatangi kantor Radio Dakta untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan atau
datang ke booth-booth yang sedang ada event Radio Dakta. Wawancara. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang
masalah beserta pertanyaan-pertanyaan secara jelas dan terinci dalam suatu bentuk
catatan. Dalam hal ini peneliti mewawancarai tiga orang yang menjadi subjek dalam
penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang banyak dan relevan.
Dokumentasi. Peneliti mengambil dan mengumpulkan data berdasarkan tulisan-tulisan
berbentuk catatan dari hasil wawancara dan dokumen-dokumen berupa company profile
Radio Dakta 107 FM, sejarah, dan struktur organisasi perusahaan Radio Dakta yang
diberikan secara langsung lewat zoom meeting maupun via e-mail, serta tulisan-tulisan
yang diperoleh dari internet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara sederhana, setiap penyiar mempunyai background yang berbeda-beda
tetapi ketika sudah berada di dalam satu media mereka semua berperan, melakukan
komunikasi kepada klien, komunikasi kepada narasumber, karena dengan adanya
komunikasi bisa membangun kebersamaan untuk melakukan program-program
kedepannya seperti apa. Karena dalam siaran seorang penyiar harus memahami
komunikasi.

Radio Dakta juga memiliki standar tinggi dalam memilih penyiar. Salah satu
yang menjadi syaratnya adalah Pendidikan, penyiar dengan latar belakang Pendidikan
S1 atau S2 diharapkan memiliki wawasan yang luas atas topik yang akan mereka
bawakan saat siaran. Radio Dakta memberikan nama acara disesuaikan dengan konten
atau format acaranya, bukan menggunakan nama penyiar sebagai nama acara. (Dakta,
2020)

Ciri khas Radio Dakta yaitu seluruh siarannya berupa dakwah yang disesuaikan
dengan kondisi masyarakat saat ini. Meskipun keseluruhannya adalah siaran dakwah
tetapi tidak hanya diisi dengan dialog keagamaan, ada juga siaran yang disajikan dalam
bentuk hiburan, pendidikan, dan informasi-informasi seputar daerah Bekasi dan
sekitarnya. Seperti kerusakan fasilitas umum, info lalu lintas, pelayanan di kantor
pemerintahan, dan lain sebagainya. Program yang menjadi keunggulan dari Radio Dakta
yaitu kajian-kajian Islam salah satunya Mar’atus Sholihah. Ciri khas yang dibentuk
tersebut dilakukan dengan harapan Radio Dakta dapat memikat hati pendengar. (Novita,
2021).

Sasaran Radio Dakta adalah memaparkan perkembangan dinamika masyarakat,
khususnya yang berdomisili di Bekasi dari sudut pandang politik, sosial, ekonomi,
budaya dan religi yang berbasiskan pedoman agama Islam. Acara dari Radio Dakta juga
semakin menguatkan identitas Radio Dakta sebagai radio yang mengedepankan konten-
konten Islami. (Dakta, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa strategi komunikasi penyiar
pada program Mar’atus Sholihah, Radio Dakta mencoba mencari tema yang bagus
untuk disiarkan agar pendengar tidak bosan mendengar ceramah. Jadi, pendengar
menggunakan bahasa yang santai sehingga pendengar tidak merasa bosan selama acara
itu berlangsung. Penyiar juga menyapa dengan sapaan ‘sayang’, sehingga ada kedekatan
tersendiri antara penyiar dan pendengar. Dengan demikian di program Mar’atus
Sholihah tidak hanya ceramah saja akan tetapi juga memberikan pertanyaan kepada
pendengar, maka terjadilah timbal balik antara penyiar dan pendengar dengan bahasa
yang santai tetap sopan.

Selain itu, strategi yang digunakan Radio Dakta bisa dikatakan efektif dalam
mempertahankan identitas radio sebagai radio dakwah. Radio Dakta mengubah metode
dakwahnya menjadi dakwah cerdas yaitu dakwah yang bisa menyampaikan pesannya ke
semua sasaran, pembawaannya ringan tapi mudah untuk dipahami.

Hal tersebut berkaitan dengan prinsip dakwah yang diajarkan Rasulullah SAW tentang
mengajarkan dan belajar ilmu agama yang terdapat dalam QS. An-Nahl: 125

Al (B 0 (g o1 30 855 ) Gl g (0 aglia s ATl el dakally 85 Ji N £

Cagall 45T 38
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
vang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125).
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Berkaitan dengan strategi komunikasi dalam menarik minat pendengar, maka
temuan dan hasil wawancara dengan informan mengenai Strategi Siar Dakwah Mar’atus
Sholihah Radio 107 FM dalam menarik minat pendengar, diantaranya: (Faradila, 2021).

1. Who (siapa)

Unsur who ini berperan sebagai sumber dari komunikan. Dengan begitu,
kedudukan unsur ini ditempati oleh penyiar. Pada unsur ini mempunyai kepentingan
untuk menyampaikan suatu pesan dalam komunikasi. Penyiar juga yang akan membawa
arah pembicaraan. Selain itu juga penyiar harus memperhatikan bagaimana karaktersitik
atau pembawaannya. Maka, penyiar Radio Dakta harus aktif berkomunikasi agar
strategi yang digunakan oleh penyiar Radio Dakta tercapai dan berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

2. Says What (Pesan Apa)

Seorang komunikator dikatakan berkomunikasi jika menyampaikan atau
mengungkapkan sesuatu kepada komunikan. Strategi yang diterapkan pada unsur
komunikasi oleh penyiar Radio Dakta adalah cara agar pesan yang disampaikan bisa
dimengerti dan dipahami oleh pendengar. Selain itu, untuk menarik perhatian pendengar
agar mendengarkan Radio Dakta juga menggunakan bahasa yang santai tapi sopan, agar
pendengar merasa lebih dekat dengan penyiar.

3. In which Channel (Media apa yang digunakan)

Selain diartikan sebagai alat, media juga bisa diartikan saluran. Radio Dakta selain
menggunakan media siaran tradisional kini juga sudah menggunakan media elektronik
dengan bantuan internet untuk mempublikasikan. Radio Dakta tidak hanya disiarkan di
radio saja, namun bisa juga disiarkan menggunakan media sosial.

4. To whom (pada siapa atau komunikan)

Sasaran dari Radio Dakta itu sendiri mengincar semua kalangan dari anak
milinela sampai orang dewasa. Radio Dakta menyediakan berita yang hangat
diperbincangkan terutama di daerah Bekasi baik Kota maupun Kabupaten dari sudut
pandang politik, ekonomi, sosial, budaya, sampai kajian-kajian mengenai Islam
kontemporer.

5. With what effect (efek apa yang diharapkan?)

Efek yang diharapkan dalam penerapan strategi komunikasi ini merupakan
tujuan dari strategi komunikasi penyiar. Yaitu memberikan manfaat bagi masyarakat
dan lingkungan serta membuat pendengar lebih akrab dengan penyiar dan tidak
membosankan dengan begitu bisa menarik minat pendengar. Ketika efek yang diterima
sesuai dengan yang diharapkan, berarti siaran yang dilakukan oleh penyiar berhasil dan
diterima oleh masyarakat.

Radio Dakta juga menggunakan media sosial untuk mempromosikan program-
program radio kepada para pendengar melalui website, Instagram, youtube dan lain
sebagainya guna menarik minat pendengar. Dengan adanya media sosial, masyarakat
luas dapat melihat program-program apa saja yang ada di Radio Dakta baik on-air
maupun off-air beserta sinopsis dari program tersebut. Di media sosial Radio Dakta juga
memuat informasi-informasi terbaru dari Radio Dakta khususnya informasi tentang
Daerah Bekasi dan sekitarnya. (Dakta, 2020).

Semua strategi yang dilakukan oleh penyiar selalu berhubungan dengan
pendengar agar pendengar merasa lebih dekat dengan penyiar. Penerapan strategi
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komunikasi yang dilakukan oleh penyiar selain untuk meningkatkan minat pendengar di
setiap bulannya agar tetap eksis sampai sekarang ini, tujuan utama Radio Dakta adalah
untuk tetap mempertahankan visi dan misi Radio Dakta itu sendiri.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwasanya dalam strategi yang
dijalankan oleh para penyiar Radio Dakta terdapat kendala atau hambatan pada proses
komunikasi. Kendala tersebut disebabkan oleh adanya gangguan semantik, mekanik,
ekologis dan prasangka. Dari berbagai gangguan tersebut, beberapa diantaranya pernah
dialami oleh penyiar di Radio Dakta pada saat berlangsungnya siaran, termasuk
berinteraksi dengan pendengar Ketika program acara Mar’atus Sholihah. Meskipun
penyiar telah membawakan acara dengan baik, tetapi komunikasi yang berlangsung
hanya menjadi satu arah saja karena pendengar tidak dapat menanggapi informasi yang
disampaikan tersebut.

Dalam pelaksanaanya di lapangan, seorang manajer program dan penyiar
mengalami beberapa hambatan yang mengganggu. Dengan munculnya hambatan-
hambatan yang dialami oleh manajer program dan penyiar, maka manajer program
memiliki solusi-solusi yang dianggap tepat dan yang terbaik dalam menghadapi atau
menyelesaikan hambatan-hambatan tersebut yang ditujukan untuk mengembangkan
Radio Dakta.

Solusi yang dilakukan oleh manajer program dan penyiar dalam mengatasi
ketidakhadiran narasumber dalam jadwal siarannya, maka seorang manajer program
mencarikan pengganti yang lain sesuai dengan yang akan dibawakan agar siaran tetap
berjalan dengan lancar.

Selain itu, ada juga solusi yang dilakukan seorang manajer program untuk
menangani masalah kerusakan pada komputer dengan melaporkannya kepada staff
technical untuk mengecek tingkat kerusakan komputer dan menimbang hal apa yang
harus dilakukan selanjutnya. Terkadang, kerusakan pada komputer tidak bisa diperbaiki
oleh staff technical, maka manajer program akan menghubungi teknik khusus yang
dipanggil untuk mengecek sekaligus memperbaiki komputer beserta sofiware program
broadcast yang harus diinstall kembali ke komputer.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian, maka strategi komunikasi yang dilakukan oleh
penyiar Radio Dakta pada program Mar’atus Sholihah sudah tepat dan efektif. Dengan
memberikan informasi-informasi ter-update khususnya permasalah kaum Muslimah.
Setiap radio mempunyai strategi sendiri untuk menarik minat pendengar. Strategi
tersebut digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan minat pendengar. Usahanya
dalam menarik minat pendengar Radio Dakta khususnya program Mar’atus Sholihah
berusaha sebaik mungkin menyajikan berita terkini dengan bahasa yang baik, sopan dan
interaktif, agar pendengar merasa lebih akrab dengan penyiar.

Meskipun jenis media komunikasi saat ini semakin banyak, namun peminat
Radio Dakta dalam program Mar’atus Sholihah masih tetap setia mendengarkan. Demi
terjaganya kualitas, penyiar Radio Dakta khususnya program Mar’atus Sholihah terus
mengasah skill broadcastingnya agar pendengar menjadikan Radio Dakta sebagai
referensi dalam mencari dan mendapatkan informasi ter-update.

Implementasi atau penerapan strategi komunikasi penyiar Radio Dakta dalam
menarik minat pendengar pada program Mar’atus Sholihah secara umum telah berjalan
dengan baik, antara lain dari penggunaan bahasa yang lancar, penyiar yang fokus
dengan materi yang disampaikan, dan mereka juga telah memanfaatkan perangkat
ekspresi untuk mendukung komunikasinya.
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Masing-masing penyiar Dakta juga memiliki kepribadian yang berbeda dari satu
dengan yang lain, bersikap ramah dan baik ketika siaran maupun diluar siaran, telah
cukup berhasil dalam pengucapan dan umumnya telah mampu mengontrol suara ketika
siaran. Kondisi tersebut diyakini telah memberikan dampak positif terhadap penerimaan
pendengar, dimana program mar’atus sholihah mampu memberikan ilmu yang
bermanfaat, khususnya bagi kaum Muslimah.

Hambatan penyiar Radio Dakta dalam menarik minat pendengar. Pertama,
kesibukan penyiar. Kedua, mencari penyiar yang sesuai dengan kriteria Radio Dakta.
Ketiga, cuaca yang buruk seperti hujan dan petir sehingga siaran pun langsung off’
karena tidak mau ambil resiko. Keempat, pada saat mati lampu yang membuat playlist
hilang.

Sehingga untuk mengantisipasi hambatan tersebut, Manajer program
mempunyai beberapa solusi yaitu solusi ketika narasumber yang tidak bisa mengisi
siaran, maka Manajer program dan penyiar mencari narasumber pengganti yang sesuai
dengan tema yang akan disiarkan agar siaran tersebut berjalan dengan baik tanpa ada
hambatan. Mencari narasumber yang sesuai dengan kriteria memang sulit, tetapi
Manager program Radio Dakta memiliki banyak channel atau bekerja sama dengan
beberapa instansi yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan untuk melakukan
penyiaran di Radio Dakta.

Demi mendukung kemajuan dan keberhasilan kegiatan komunikasi penyiar
dalam menarik minat pendengar di Radio Dakta Bekasi, maka terus meningkatkan
kualitas siaran agar bisa terus dinikmati oleh pendengarnya, dan peneliti berharap
eksistensi Radio Dakta Bekasi terus dijaga. Dan teruslah bekerja dengan keras dan solid
untuk membuat program-program ataupun event-event yang jauh lebih bermanfaat dan
menarik dari yang sudah-sudah.
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